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String Instrument

DOUBLE BASS adalah salah satu anggota
string instrument yang paling besar dan
memiliki nada paling rendah, dan sering digu-
nakan dalam orkestra modern. Sosoknya yang
tinggi besar itu kadang-kadang disebut contra-
bass, string bass, upright bass, atau juga bass fid-
dle. Tetapi apakah dia dimainkan dengan cara
digesek, dipetik, atau dengan “slap style”, alat
musik ini membentuk aspek integral dalam
banyak genre musik termasuk komposisi klasik
dan simfoni, jazz, bluegrass, country and west-
ern, dan rock.

Namun, ketika meneliti evolusi dan sejarah
string bass, Anda disajikan dengan perubahan
dan perbedaan yang mempengaruhi desain, di-
mensi, dan penyetemannya, yang dapat membu-
atnya menjadi teka-teki selama berabad-abad.
Selain itu, negara-negara Eropa yang berbeda
dan para seniman pembuat alat musik masing-
masing memiliki preferensi gaya mereka sendiri,
sehingga para sarjana membantah asal-usul yang
tepat dari double bass modern.

Meskipun kebanyakan berpegang pada
keyakinan bahwa alat musik ini dikembangkan
dari viola da gamba (leg viol), yang berasal dari
Eropa abad ke-15, Paul Brun, dalam bukunya A
New History of the Double Bass, membuat klaim
bahwa konstruksi internal begitu banyak

DOUBLE BASS

menyerupai instrument
keluarga biola dimana
double bass mungkin
berasal keluarga alat
musik yang terkenal ity
yang memiliki nada
paling rendah.

Contoh Awal
Tlustrasi paling awal
dalam scjarah string
bass berasal dari tahun
1516. Instrumen awal
ini disetel dengan
berbagai cara. Entah
menggunakan
seperempat (tidak
seperti banyak alat
musik gesek yang dise-
tel seperlima), atau
dengan kombinasi tun-
ing ketiga dan keem-
pat, tergantung pada
instrumen itu sendiri.
Namun, penelitian
mengungkapkan bahwa
ada sebanyak 50 tuning
berbeda yang digu-
nakan dalam sejarah
string bass. Faktanya,
sampai dengan
penyetelan di awal
abad ke-20, secara

prinsip menggunakan E-A-D-G (terendah hingga
tertinggi), dimana banyak komposer dan musisi
yang secara khusus meminta nada lebih rendah
daripada nada rendah E. Penyeteman modern bi-
asanya untuk permainan "solo" (yang merupakan
nada utuh lebih tinggi: F # -BEA), atau tuning
"orkestra" yang disebutkan sebelumnya.

Double bass awal juga biasanya
menampilkan berbagai jumlah string. Beberapa
contoh langka menggunakan hingga enam, se-
belum secara perlahan diadaptasi menjadi tiga,
atau menggunakan empat senar seperti alat
musik modern yang lebih umum digunakan. Se-
lain itu, banyak contoh awal termasuk untuk
melindungi string dilakukan dengan mem-
bungkus string menggnakan usus yang diker-
ingkan, dipasang secara horizontal pada
berbagai interval di sepanjang fingerboard untuk
menghasilkan fret pada setiap semitone.

Mungkin informasi terbaik yang tersedia
mengenai sejarah string bass direkam oleh teo-
retisi musik Michael Praetorius, yang menulis
Sintagma Musicum (1619-1620). Teksnya men-
gungkapkan sebuah Gross-Contra-Bass-Geige,
yang pada umumnya dianggap telah berevolusi
menjadi double bass modern.

Desain dan Kontruksi

Tidak seperti anggota lain dari keluarga
biola (biola, viola, dan cello), double bass tidak
pernah sepenuhnya standar dalam bentuk atau
konstruksi, yang berarti bahwa penampilan dan
suara mereka secara luas tidak teratur. Sebagai
contoh, dua bentuk garis yang paling mendasar
dapat diklasifikasikan sebagai bentuk biola atau
bentuk viol de deforma, meskipun instrumen
seperti busetto yang kurang umum memang ada.
Ketinggian ribs, menciptakan tubuh hampa, telah
bervariasi selama sejarah string bass dan masih
eksis hingga hari ini. Dan, banyak perselisihan
tentang asal-usul didasarkan pada kombinasi ke-
samaan yang digunakan selama pembuatan dou-
ble bass dengan violin.

Gaya Memainkan

Sepanjang sejarah string bass, gaya bermain
telah disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan
musik. Meskipun awalnya dimainkan dengan
menggunakan teknik gesek, banyak teknik mod-
em sangat menggabungkan beberapa bentuk
pizzicato (memetik atau memukul). Gaya puku-
lan dibuat dengan menarik tali menjauh dari fin-
gerboard sehingga mereka terpental dari
fingerboard, menyediakan baik pitch maupun
beat.

Pada awal abad ke-20, seniman rekaman
menyadari bahwa elemen perkusi tambahan
membantu memperkuat proyeksi suara dan
memasukkan garis bass yang lebih kuat di dalam
musik, yang sangat penting karena kendala per-
alatan perekaman awal. Memahami sejarah dou-
ble bass bisa menjadi sedikit tantangan. Dan
meskipun ada perselisihan asal-usul yang sebe-
narny, ada baiknya untuk mengetahui bahwa in-
strumen serbaguna ini telah dimulai bersama
dengan banyak orang lain dalam keluarga biola,
dan kini telah menjadi anggota penting dari
semua jenis gaya musik.(eds)
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